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ABSTRAK 
ADRIAN ODDY MAULANA 

Tindak pidana kesusilaan adalah tindak pidana yang berhubungan dengan 
masalah kesusilaan. Definisi singkat dan sederhana ini apabila   dikaji lebih 
lanjut untuk mengetahui seberapa ruang lingkupnya ternyata tidak mudah 
karena pengertian dan batas-batas kesusilaan itu cukup luas dan dapat  
berbeda  beda  menurut pandangan dan nilai-nilai yang    berlaku di masyarakat 
tertentu. Dengan demikian tidaklah mudah menentukan batas-batas atau ruang 
lingkup tindak pidana kesusilaan.  Salah satunya Putusan Pengadilan Negeri 
Medan Nomor 2416/Pid.B/2021/PN.MDN, dalam penelitian ini penulis bertujuan 
untuk menganalisis putusan tersebut tentang peraturan pencabulan terhadap 
anak, bagaiamana penerapan sanksi yang diberikan majelis hakim, dan 
bagaimana pertimbangan hukum majelis hakim pada putusan tersebut.  

Penelitian ini merupakan yuridis normatif daam penelitian hukum yuridis 
normatif tidak diperlukan dukungan data atau fakta sosial, menggunakan 
metode pendekatan perundang-undangan atau berbagai bahan yang relevan 
dengan Undang-Undang. Data yang digunakan merupakan data sekunder dan 
primer dianalisis dengan metode kualitatif.  

Pengaturan hukum tindak pidana pencabulan diatur dalam berbagai Undang-
Undang, ada pada Kita Undang-Undang Hukum Pidana; Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan, juga ada pada Pasal 
287 ayat (1), Pasal 290 ayat (2) dan (3), Pasal 292, Pasal 293, Pasal 294 ayat 
(1), dan Pasal 295 KUHPidana. Adapun penerapan sanksi yang diberikan oleh 
majelis hakim pada putusan adalah Pasal 293 ayat (1) KUHPidana dianggap 
telah sesuai setelah melihat fakta-fakta di persidangan dan juga bukti yang 
diajukan para pihak, pertimbangan hukum pada putusan adalah dengan 
mempertimbangkan fakta persidangan dari keterangan saksi dan bukti yang 
ada pada persidangan dan majelis hakim menjadikan acuan bukti tersebut 
sebagai pertimbangannya dan menjatuhkan hukum selama 4 (empat) tahun 
kepada terdakwa sesuai pada Pasal 293 ayat (1) KUHPidana  

Kesimpulan dalam penelitian ini ialah penerapan sanksi yang ada pada putusan 
sesuai dengan peraturan yang ada dengan mempertimbangkan segala aspek 
dari fakta yang ada, pertimbangan hukum majelis hakim juga mengikut pada 
dakwaan juga tuntutan jaksa penuntut umum yang akhirnya menjatuhkan 
hukuman selama 4 tahun karna telah terbukti memenuhi unsur pada Pasal 293 
ayat (1) KUHPidana. 
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